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ABSTRAK 

 

GUSTIRIZA           :  Perbandingan Hasil Belajar Siswa yang Menggunakan 

Metode Eksperimen dengan Media Compact Disc Interaktif 

pada Pembelajaran Kelarutan dan Hasil Kali Kelarutan Di 

SMA 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar kimia siswa pada 

materi kelarutan dan hasil kali kelarutan. Jenis penelitian ini adalah penelitian 

eksperimen dengan rancangan penelitian Randomized Control Group Postest Only 

Design diperluas. Populasi penelitian ini adalah semua siswa kelas IX IPA yang 

terdaftar pada semester II tahun ajaran 2011/2012 di SMAN 1 VII Koto Sungai Sarik. 

Sampel penelitian diambil dari anggota populasi, pengambilannya secara acak. Setelah 

didapat dua kelas sampel, penentuan kelas eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2. 

Pengumpulan data dilakukan dengan pemberian tes di akhir penelitian. Dari hasil 

penelitian terlihat bahwa kelas yang menggunakan metode eksperimen memiliki nilai 

rata-rata (82) yang jauh lebih tinggi secara signifikan jika dibandingkan dengan kelas 

yang menggunakan media compact disc interaktif (69). Hasil uji normalitas dan  

homogenitas dari kedua kelas sampel diperoleh bahwa kedua kelas sampel terdistribusi 

normal dan mempunyai varians yang homogen. Maka uji hipotesis yang digunakan 

adalah uji t. Setelah dilakukan uji t dapat disimpulkan bahwa dengan menggunakan 

metode eksperimen hasil belajar siswa lebih tinggi secara signifikan daripada 

menggunakan media compact disc interaktif pada materi kelarutan dan hasil kali 

kelarutan kelas XI di SMAN 1 VII Koto Sungai Sarik. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Ilmu kimia merupakan bagian dari ilmu pengetahuan alam (IPA) yang 

mempelajari tentang sifat, struktur materi, perubahan dan energi yang menyertai 

perubahan materi (Ghalib, 2009:7). Dalam pembelajaran kimia, siswa dituntut untuk 

memahami fakta, konsep, prinsip dan prosedur. Salah satu materi kimia yang 

dipelajari di kelas XI semester 2 adalah kelarutan dan hasil kali kelarutan. Prinsip 

kelarutan suatu zat, banyak ditemukan dalam kehidupan sehari-hari, seperti 

menurunkan kesadahan air dan mengungkap suatu kasus kejahatan. Dari contoh ini, 

dapat kita katakan bahwa kelarutan suatu zat merupakan suatu peristiwa atau fakta 

yang dapat diamati langsung. Oleh sebab itu, pembelajaran pada materi kelarutan dan 

hasil kali kelarutan dapat dipelajari dengan metode eksperimen dan media compact 

disc interaktif. 

Berdasarkan observasi yang dilakukan di SMAN 1 VII Koto Sungai Sarik, 

penggunaan media pembelajaran seperti media animasi dengan macromedia flash 

dan media power point dapat membangkitkan motivasi belajar siswa, karena terlihat 

siswa antusias sekali dalam memperhatikan pembelajaran. Namun berdasarkan data 

ulangan harian kelarutan dan hasil kali kelarutan tahun ajaran 2010/2011, hasil 

belajar yang diperoleh siswa masih banyak mendapatkan nilai dibawah KKM, 

dimana rata-rata nilai kelas XI IPA 1, IPA 2, secara berurutan adalah 65,5 dan 62,3. 

sedangkan kriteria ketuntasan minimum (KKM) disekolah tersebut 70.  
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Media compact disc interaktif merupakan jenis media pembelajaran yang 

memanfaatkan komputer, televisi atau laptop sebagai alat bantu. Dimana media 

compact disc interaktif ini memiliki beberapa kelebihan diantaranya menyediakan 

presentasi yang menarik dengan animasi, menyediakan pilihan isi pembelajaran yang 

menarik dan beragam mampu membangkitkan motivasi siswa dalam belajar, materi 

yang disajikan mudah dipahami oleh siswa serta dapat memberikan umpan balik 

secara langsung, sehingga media ini dapat melibatkan alat indra penglihatan. 

Disamping kelebihannya, penggunaan media compact disc interktif juga memiliki 

beberapa kelemahan diantaranya media compact disc interaktif hanya efektif jika 

digunakan oleh satu orang/ kelompok kecil, tampilan fisik dari media compact disc 

interaktif harus dirancang dengan baik, serta menggunakan media compact disc 

interaktif akan sulit digunakan apabila guru tidak memiliki keterampilan program 

komputer. 

Pembelajaran dengan metode eksperimen dapat digunakan dalam proses 

pembelajaran kelarutan dan hasil kali kelarutan karena metode ini dapat membantu 

siswa untuk mencari jawaban atas usaha sendiri berdasarkan fakta yang diamati. 

Metode eksperimen merupakan metode pembelajaran yang melibatkan siswa 

kedalam proses pembelajaran secara langsung. Sebagai metode pembelajaran yang 

melibatkan siswa secara langsung, metode eksperimen tidak terlepas dari penjelasan 

guru mengenai petunjuk kerja yang dilakukan. Hal ini sesuai dengan pendapat Ellizar 

(2009:63), bahwa “metode eksperimen merupakan interaksi pembelajaran yang 

melibatkan logika induksi untuk menyimpulkan pengamatan terhadap proses dan 

hasil percobaan yang dilakukan”. 
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Metode eksperimen memiliki kelebihan dan kelemahan. Kelebihan 

penggunaan metode eksperimen adalah siswa terlibat secara aktif dalam 

mengumpulkan data, fakta, informasi yang diperlukan melalui eksperimen yang 

dilakukan dan beberapa indera yang terlibat dalam ekperimen ini, yaitu indera 

penglihatan, indera pendengaran dan  indera rasa. Disamping kelebihannya, metode 

eksperimen juga memiliki kelemahan diantaranya, metode eksperimen memerlukan 

peralatan yang cukup agar semua siswa dapat melaksanakan eksperimen, jika 

eksperimen yang dilakukan membutuhkan waktu yang cukup lama. Akibatnya laju 

pembelajaran siswa menjadi lambat, kegagalan atau kesalahan eksperimen akan 

mengakibatkan perolehan hasil belajar yang salah atau menyimpang. (Ellizar, 

2009:64) 

Metode eksperimen merupakan metode yang konkrit, karena siswa terlibat 

secara aktif dalam mengumpulkan data, fakta, informasi yang diperlukan melalui 

percobaan yang dilakukan dan siswa juga dapat melihat secara langsung perubahan-

perubahan yang terjadi pada percobaan yang dilakukan. Sedangkan media compact 

disc interaktif, siswa hanya terarah pada tayangan yang ditampilkan tanpa 

mengerjakan percobaaan. Tetapi dengan berkembangnya teknologi, guru-guru lebih 

tertarik menggunakan media pembelajaran compact disc interaktif yang prosesnya 

tidak membutuhkan waktu dan persiapan yang lama. 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka penulis ingin melakukan 

penelitian untuk melihat perbandingan hasil belajar siswa dengan menggunakan 

metode eksperimen dan compact disc interaktif. Compact disc interaktif akan 

digunakan tidak dibuat sendiri, tetapi penulis menggunakan compact disc interaktif 

yang dibuat oleh Wahyuni Pendidikan Kimia 2003, yang telah diuji kelayakannya. 
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Untuk melihat perbandingan hasil belajar tersebut, maka dilakukan suatu penelitian 

yang berjudul “Perbandingan Hasil Belajar Siswa yang menggunakan Metode 

Eksperimen dengan Media Compact Disc Interaktif pada Pembelajaran Kelarutan 

Dan Hasil Kali Kelarutan di kelas XI IPA SMAN 1 VII Koto Sungai Sarik”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka diidentifikasi masalah 

sebagai berikut ini. 

1. Laboratorium jarang digunakan karena keterbatasan  tenaga laboran dan 

keterbatasan waktu pembelajaran. 

2. Hasil belajar siswa banyak dibawah  KKM (75). 

 

C. Batasan Masalah 

Batasan masalah dalam penelitian adalah Hasil belajar siswa yang diamati 

pada ranah kognitif. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi yang dikemukakan, maka 

rumusan masalah pada penelitian ini adalah “ Apakah terdapat perbedaan hasil 

belajar siswa yang menggunakan metode eksperimen dengan menggunakan media 

compact disc interaktif pada materi kelarutan dan hasil kali kelarutan kelas XI IPA 

SMAN 1 VII Koto Sungai Sarik?”. 

 

E. Tujuan penelitian 

Tujuan penelitian adalah untuk mengungkap apakah terdapat perbedaan hasil 

belajar  siswa yang menggunaan metode eksperimen dan dengan compact disc 
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interaktif pada materi kelarutan dan hasil kali kelarutan di kelas XI IPA SMAN 1 VII 

Koto Sungai Sarik. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah: 

1. Sebagai bahan pertimbangan bagi guru untuk menerapkan strategi pembelajaran 

kelarutan dan hasil kali kelarutan 

2. Sebagai ide dan referensi bagi peneliti selanjutnya dalam pengembangan 

penelitian dalam bentuk metode mengajar dan media pembelajaran. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Kajian Teori 

1. Metode Eksperimen 

Metode eksperimen merupakan metode mengajar yang membuat siswa 

melakukan kegiatan untuk membuktikan atau menguji suatu teori yang telah 

dipelajari. Fungsi dari metode eksperimen merupakan penunjang kegiatan proses 

belajar untuk menemukan prinsip tertentu atau untuk menjelaskan tentang prinsip-

prinsip yang dikembangkan. Metode eksperimen ini dilakukan dilaboratorium, 

dimana fungsi laboratorium tidak diartikan sebagai tempat  untuk kegiatan belajar 

mengajar yang sekedar untuk mengecek atau meguji kebenaran teori yang telah 

diajarkan.  

Keuntungan penggunaan metode eksperimen adalah sebagai berikut: 

a. Dapat memberikan gambaran yang kongkrit tentang suatu peristiwa 

b. Siswa dapat mengamati proses dan memperoleh pengetahuan tambahan 

c. Siswa dapat mengembangkan keterampilan inkuri 

d. Siswa dapat mengembangkan sikap ilmiah 

e. Membantu guru untuk mencapai tujuan pembelajaran lebih efektif dan efisien. 

Langkah-langkah yang harus dilakukan adalah sebagai berikut : 

a. Persiapan/Perencanaan  

Tahap persiapan berupa penetapan kesesuaian metode dengan tujuan yang akan 

dicapai, menetapkan kebutuhan sesuai dengan persediaan yang dimiliki sekolah, 

melakukan eksperimen (oleh guru) serta menyediakan lembaran kerja siswa. 
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b. Pelaksanaan 

Tahap pelaksanaan berupa diskusi dengan siswa mengenai prosedur, peralatan 

dan bahan serta apa yang perlu diamati dan dicatat selama eksperimen, 

membimbing pelaksanaan eksperimen dan mencatat hasil eksperimen oleh siswa. 

c. Tindak lanjut 

Tindak lanjut berupa mendiskusikan hambatan-hambatan selama eksperimen, 

membersihkan peralatan dan evaluasi hasil eksperimen. 

Wina (2006:152) menjelaskan beberapa kelebihan metode eksperimen. 

a. Siswa terlibat langsung terhadap kerja yang telah dilakukan, baik itu bagaimana 

proses, menggunakan, mengetahui kebenaran, terdiri dari apa, serta perlakuan 

mana yang baik digunakan. 

b. Siswa dapat memusatkan perhatian pada hal-hal penting. 

c. Siswa dapat belajar dari kegagalan kerja. 

d. Melalui percobaan terjadinya verbalisme akan dapat dihindari, sebab siswa 

disuruh langsung memperhatikan bahan pelajaran yang akan dijelaskan. 

e. Proses pembelajaran akan lebih menarik, sebab siswa tidak hanya mendengar, 

tetapi juga melihat peristiwa yang terjadi. 

f. Dengan cara mengamati secara langsung siswa akan memiliki kesempatan untuk 

membandingkan antara teori dan kenyataan. 

Beberapa kelemahan yang terdapat pada metode eksperimen yaitu : 

a. Metode eksperimen memerlukan peralatan yang cukup agar sebaiknya semua 

siswa dapat melaksanakan demonstrasi setelah memperhatikan demonstrasi yang 

dilakukan guru. 
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b. Jika eksperimen yang akan dilakukan membutuhkan waktu yang cukup lama, 

akibatnya laju pembelajaran siswa menjadi lambat. 

c. Kegagalan atau kesalahan eksperimen akan mengakibatkan perolehan hasil 

belajar yang salah atau menyimpang. 

       ( Ellizar, 2009:64) 

Pada materi kelarutan dan hasil kali kelarutan, kelemahan metode 

eksperimen dapat diatasi karena pada materi kelarutan dan hasil kali kelarutan, 

peralatan dan bahan yang diperlukan pada umumnya banyak ditemui dalam 

kehidupan sehari-hari, serta biaya yang diperlukan tidak mahal, sehingga proses 

pembelajaran dapat berjalan sesuai dengan apa yang diharapkan. 

 

2. Media Pembelajaran Compact Disc (CD) Interaktif 

Proses pembelajaran dengan menggunakan media pembelajaran Compact 

Disc Interaktif dilakukan dengan bantuan LCD atau infocus yang diproyeksikan. 

Selain media Compact Disc Interaktif dapat diproyeksikan melalui infocus, dapat 

juga dilihat oleh siswa melalui komputer atau laptop pribadi. 

Made (2008:203) menjelaskan bahwa terdapat tiga model penyampaian 

materi pembelajaran menggunakan media Compact Disc Interaktif yaitu sebagai 

berikut : 

a. Latihan dan praktik. Dalam proses pembelajaran menggunakan media Compact 

Disc Interaktif, siswa diberikan pertanyaan atau masalah untuk dipecahkan, 

kemudian komputer akan memberikan respon (umpan balik) atas jawaban yang 

diberikan oleh siswa. 

b. Tutorial. Dalam media Compact Disc Interaktif disediakan rancangan-rancangan 

pembelajaran yang kompleks yang berisi materi pembelajaran dan latihan. 
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c. Simulasi. Dalam media Compact Disc Interaktif disajikan pembelajaran dengan 

sistem simulasi yang berhubungan dengan materi yang dibahas. 

Pada media Compact Disc Interaktif yang digunakan terdapat ketiga model 

penyampaian materi pembelajaran diatas. Model latihan dan praktik yang disajikan 

dalam media Compact Disc Interaktif memberikan soal-soal dan koreksi jawaban. 

Sedangkan kunci jawaban tidak diberikan karena pada media Compact Disc 

Interaktif ini dituntut kehati-hatian siswa dalam menjawab pertanyaan-pertanyaan 

yang tersedia. Model pembelajaran tutorial dalam media Compact Disc Interaktif 

ini menyediakan rancangan-rancangan pembelajaran yang kompleks yang berisi 

materi pembelajaran dan latihan. Tidak hanya itu, media Compact Disc Interaktif 

ini juga menyediakan model pembelajaran model pembelajaran simulasi dimana 

dalam media Compact Disc Interaktif ini terdapat simulasi dari materi kelarutan dan 

hasil kali kelarutan yang akan diberikan. 

Beberapa kelebihan yang terdapat dalam media Compact Disc Interaktif 

diantaranya : 

a. Dapat memberikan kesempatan kepada siswa untuk memecahkan masalah secara 

individual. 

b. Dapat menyediakan presentasi yang menarik dengan animasi. 

c. Dapat menyediakan pilihan isi pembelajaran dengan banyak dan beragam. 

d. Mampu membangkitkan motivasi siswa. 

e. Mampu mengaktifkan dan menstimulasi metode mengajar dengan baik. 

f. Dapat meningkatkan pengembangan pemahaman siswa terhadap materi yang 

disajikan. 

( Made, 2008:204) 
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Menurut Ellizar (2009:82) secara umum manfaat media pembelajaran 

adalah penyampaian materi pembelajaran dapat diseragamkan, proses 

instruksional menjadi lebih menarik prose belajar siswa menjadi lebih interaktif 

dan jumlah waktu pembelajaran dapat dikurangi.  

Kelemahan penggunaan media Compact Disc Interaktif diantaranya : 

a. Media Compact Disc Interaktif hanya efektif digunakan oleh satu orang   atau 

kelompok kecil. Tetapi, kelemahan ini sudah dapat diatasi dengan diadakannya 

sebuah infocus atau LCD. 

b. Jika tampilan fisik isi pembelajaran tidak dirancang dengan baik atau hanya 

merupakan tampilan seperti pada buku teks biasa, pembelajaran melalui media 

Compact Disc Interaktif tidak akan mampu meningkatkan motivasi belajar siswa 

dengan kata lain siswa akan cepat bosan. 

c. Guru yang tidak memahami aplikasi program komputer tidak dapat merancang 

pembelajaran lewat media Compact Disc Interaktif, ia harus bekerja sama 

dengan ahli programer komputer grafis, juru kamera, dan teknisi komputer. 

 (Made, 2008:205) 

 

3. Teori Belajar 

Belajar pada hakikatnya merupakan proses perubahan di dalam kepribadian 

yang berupa kecakapan, sikap, kebiasaan, dan kepandaian. Perubahan ini bersifat 

menetap dalam tingkah laku yang terjadi sebagai suatu hasil dari latihan atau 

pengalaman. Belajar juga merupakan suatu proses perubahan tingkah laku individu 

melalui interaksi dengan lingkungan.  

Teori belajar dapat dikelompokkan menjadi empat aliran yaitu sebagai 

berikut. 
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a. Aliran Tingkah Laku (Behaviorisme) 

 Aliran ini dikemukakan oleh Thorndike (1874-1949) yang dikenal dengan 

stimulus-respon, di mana akibat stimulus yang diberikan, maka akan terjadi 

perilaku berupa respon terhadap stimulus yang diterima. Artinya seseorang mau 

belajar jika diberikan respon berupa reward (hadiah) dan reinforcement 

(hukuman). 

b. Aliran Kognitivisme 

 Aliran ini lebih mementingkan proses dibandingkan hasil belajar. Belajar 

melibatkan proses berpikir yang lebih kompleks, di mana pengetahuan dibangun 

melalui proses interaksi dengan lingkungan. 

c. Aliran Humanistik 

 Aliran ini sangat menekankan pentingnya isi dari proses belajar, namun tujuan 

utama belajar adalah memanusiakan manusia (mencapai aktualisasi diri). Artinya 

seseorang akan belajar jika yang dipelajarinya itu sesuai dengan kebutuhannya. 

d. Aliran Sibernetik 

 Menurut aliran ini, belajar adalah proses pengolahan informasi. Teori ini hampir 

sama dengan teori kognitivisme, namun dalam teori ini jenis informasi yang 

akan dipelajari akan menentukan bagaimana proses terjadi. Belajar akan mudah 

apabila ciri-ciri dari sistem informasi yang akan dipelajari diketahui. 

       (Ellizar, 2009: 1-4) 

Pemakaian metode eksperimen dalam proses pembelajaran dapat 

berhubungan dengan pengalaman belajar yang akan diterima siswa. Seorang ahli 

audio-visual bernama Edgar Dale mengklasifikasikan pengalaman menurut 

tingkatan mulai dari yang paling konkrit sampai yang paling abstrak. Klasifikasi ini 
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dikenal dengan nama “kerucut pengalaman”. Pada tingkat yang paling bawah dari 

kerucut merupakan tingkat yang konkrit seorang belajar dari kenyataan atau 

pengalaman langsung. Sedangkan pada tingkat yang paling atas dari kerucut 

merupakan tingkat yang paling abstrak dalam simbol-simbol. Kerucut pengalaman 

Edgar Dale dapat digambarkan sebagai berikut  ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(Jalius, Ellizar, 2009:78) 

Gambar 1 kerucut pengalaman Edgar Dale 

 

4. Hasil Belajar 

Hasil belajar siswa adalah sesuatu yang diperoleh seseorang setelah 

melakukan kegiatan belajar. Hasil belajar siswa dapat diamati dalam bentuk 

peningkatan tingkah laku siswa yang dibandingkan dengan sebelumnya. Menurut 

Benjamin S. Bloom dalam Sudijono (2006: 49-59) mengklasifikasikan hasil belajar 

dalam tiga domain atau ranah, yaitu:  

a. Ranah Kognitif, yaitu menekankan pada aspek intelektual dan memiliki jenjang 

dari yang rendah sampai yang tinggi, yaitu : 

Verbal 

Symbol 

visual Visual 

Radio 

Film 

Teve 

Wisata 

Demonstrasi 

Partisipasi 

Observasi 

Pengalaman langsung 

Konkrit 

Abstrak 
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1) Pengetahuan yang menitik beratkan pada aspek ingatan terhadap materi 

yang telah dipelajari mulai dari fakta sampai teori. 

2) Pemahaman, yaitu langkah awal untuk dapat menjelaskan dan menguraikan 

sebuah konsep ataupun pengertian.  

3) Aplikasi, yaitu kemampuan untuk menggunakan bahan yang telah dipelajari 

kedalam situasi nyata, meliputi aturan, metode, konsep, prinsip, hukum dan 

teori.  

4) Analisis, yaitu kemampuan dalam merinci bahan menjadi bagian-bagian 

supaya strukturnya mudah untuk dimengerti. 

5) Sintesis, yaitu kemampuan mengombinasikan bagian-bagian menjadi suatu 

keseluruhan baru yang menitik beratkan pada tingkah laku kreatif dengan 

cara memformulasikan pola dan struktur baru.  

6) Evaluasi, yaitu kemampuan dalam mempertimbangkan nilai untuk maksud 

tertentu berdasarkan kriteria internal dan kriteria eksternal. 

b. Ranah Afektif, yaitu menekankan pada sikap, perasaan, emosi, dan karakteristik 

moral yang diperlukan untuk kehidupan di masyarakat. Ranah afektif memiliki 

lima tingkatan dari yang rendah sampai yang tinggi, yaitu: 

1) Penerimaan (receiving), misalnya kemampuan siswa untuk mau 

mendengarkan materi pembelajaran yang disampaikan oleh guru dan media 

pembelajaran dengan melibatkan perasaan, antusiasme, dan semangat 

belajar yang tinggi.  

2) Responding, yaitu kemampuan siswa untuk memberikan timbal balik positif 

terhadap lingkungan dalam pembelajaran, misalnya: menangggapi, 

menyimak, bertanya, dan berempati.  
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3) Penilaian, yaitu penerimaan terhadap nilai-nilai yang ditanamkan dalam 

pembelajaran, membuat pertimbangan terhadap berbagai nilai untuk diyakini 

dan diaplikasikan.  

4) Pengorganisasian, yaitu kemampuan siswa dalam hal mengorganisasi suatu 

sistem nilai. 

5) Karakterisasi, yaitu pengembangan dan internalisasi dari tingkatan 

pengorganisasian terhadap representasi kehidupan secara luas. 

c. Ranah Psikomotorik, yaitu domain yang menekankan pada gerakan-gerakan 

fisik. Kecakapan-kecakapan fisik dapat berupa gerakan-gerakan atau 

keterampilan fisik, baik keterampilan fisik halus maupun kasar. Ranah ini sering 

berhubungan dengan mata pelajaran yang lebih menekankan pada gerakan-

gerakan atau keterampilan fisik, seperti musik, lukis, pahat, dan mata pelajaran 

olahraga. Domain psikomotorik berhubungan dengan dengan kemampuan skill 

atau keterampilan seseorang. Ada enam tingkatan dalam ranah ini, yaitu 

persepsi, kesiapan, gerakan terbimbing, gerakan mekanis terpola, gerakan respon 

kompleks, penyesuaian pola gerakan, dan keterampilan natural. 

Aspek yang dinilai dalam penelitian ini adalah aspek kognitif. Aspek 

kognitif dilakukan dengan pemberian lembar kerja siswa/ penuntun eksperimen 

yang dilengkapi dengan pertanyaan dan soal tes akhir. 

5.  Karakteristik  Materi Kelarutan Dan Hasil Kali Kelarutan 

Berdasarkan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), kelarutan dan 

hasil kali kelarutan merupakan materi pembelajaran di kelas XI SMA. Standar 

Kompetensi (SK) materi pelajaran ini adalah memahami sifat-sifat larutan asam 

basa, metoda pengukuran dan terapannya. Kompetensi dasarnya (KD) adalah 
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memprediksikan terbentuknya endapan dari suatu reaksi berdasarkan prinsip 

kelarutan dan hasil kali kelarutan. Indikator yang akan dipelajari adalah sebagai 

berikut: 

a. Menjelaskan kesetimbangan dalam larutan jenuh atau larutan garam yang sukar 

larut. 

b. Menghubungkan tetapan hasil kali kelarutan dengan tingkat kelarutan atau 

pengendapannya. 

c. Menghitung kelarutan suatu elektrolit yang sukar larut berdasarkan data harga 

Ksp atau sebaliknya.  

d. Menuliskan ungkapan berbagai Ksp elektrolit yang sukar larut dalam air 

e. Menjelaskan pengaruh penambahan ion senama dalam larutan 

f. Menentukan pH larutan dari harga Ksp-nya 

g. Memperkirakan terbentuknya endapan berdasarkan harga Ksp. 

Adapun tujuan pembelajaran yang akan dicapai adalah sebagai berikut: 

a. Siswa dapat menjelaskan kesetimbangan dalam larutan jenuh atau larutan garam 

yang sukar larut. 

b. Siswa dapat menghubungkan tetapan hasil kali kelarutan dengan tingkat 

kelarutan atau pengendapannya. 

c. Siswa mampu menghitung kelarutan suatu elektrolit yang sukar larut 

berdasarkan data harga Ksp atau sebaliknya. 

d. Siswa dapat menuliskan ungkapan berbagai Ksp elektrolit yang sukar larut 

dalam air 

e. Siswa dapat menjelaskan pengaruh penambahan ion senama dalam larutan  

f. Dapat menentukan pH larutan dari harga Ksp_nya. 
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g. Dapat memperkirakan terbentuknya endapan berdasarkan harga Ksp. 

B. Kerangka Konseptual 

Dalam proses pembelajaran pada kedua kelas eksperimen, kedua strategi di atas 

dilakukan dengan perlakuan yang sama kepada siswa. Hanya saja berbeda pada 

penggunaan Compact Disc Interaktif dan metode eksperimen. Hal ini ditujukan agar 

kedua strategi yang diterapkan memperlihatkan hasil belajar yang bisa dibandingkan. 

Rumusan kerangka konseptual secara skematis dapat digambarkan sebagai 

berikut:  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                       

 

 

 

 

Gambar 2. Kerangka Konseptual 

Pembelajaran dengan metode eksperimen 

: 

1. Siswa terlibat langsung dalam proses 

pembelajaran. 

2. Siswa dapat memusatkan perhatian 

kepada hal-hal penting, dan dapat 

belajar dari kegagalan kerja. 

3. Menghindari sikap verbalisme. 

4. Siswa tidak hanya mendengar, tetapi 

melihat langsung peristiwa yang 

terjadi. 

5. Banyak indra yang terlibat dalam 

pembelajaran ini yaitu indra mata, 

telingan dan indra rasa. 

6. Siswa dapat membandingkan antara 

teori dan kenyataan. 

Pembelajaran menggunanakan Compact 

Disc Interaktif : 

1. Siswa diberi kesempatan untuk 

memecahkan masalah secara individual. 

2. Menyajikan materi yang menarik 

dengan animasi. 

3. Membangkitkan motivasi siswa. 

4. Meningkatkan pengembangan 

pemahaman siswa terhadap materi yang 

disajikan. 

5. Indra yang terlibat dalam pembelajaran 

ini yaitu indra mata dan indra telinga. 

6. Menyajikan model pembelajaran bentuk 

latihan dan praktik, tutorial, dan 

simulasi. 
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C. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis dari penelitian ini adalah“ Terdapat perbedaan hasil belajar siswa 

yang pembelajaran dengan metode eksperimen dan hasil belajar siswa yang 

pembelajaran dengan media compact disc interaktif  pada materi kelarutan dan hasil 

kali kelarutan di SMAN 1 VII Koto Sungai Sarik”. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa 

dengan menggunakan  metode eksperimen lebih tinggi secara signifikan 

dibandingkan dengan hasil belajar siswa yang menggunakan media compact disc 

interaktif dalam materi Kelarutan dan Hasil Kali Kelarutan kelas XI IPA SMAN 1 

VII Koto Sungai Sarik. 

 

B. Saran  

Setelah melakukan penelitian ini dapat disarankan yaitu, 

1. Kepada guru kimia, diharapkan untuk dapat menerapkan metode eksperimen 

sebagai salah satu alternatif untuk meningkatkan hasil belajar kimia siswa pada 

materi kelarutan dan hasil kali kelarutan. 

2. Bagi peneliti lain yang ingin melakukan metode eksperimen, maka diharapkan 

persiapan yang lebih matang dan menggunakan waktu yang seefisien mungkin, 

sehingga diharapkan penelitian selanjutnya akan lebih baik.  
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